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Lack of public knowledge about exclusive breastfeeding is one
of the causes of mothers not giving exclusive breastfeeding.
Apart from that, the mother's time affordability, support from
her husband and less milk production also affect mothers in
giving exclusive breastfeeding. Acupressure is a technique of
emphasizing Accupoints / meridians of the body.
This activity was carried out with the aim of providing health
education about exclusive breastfeeding and acupressure to
increase milk production in RW 10 Karyamulya Village,
Kesambi District, Cirebon City. The method used in this
activity is health education through counseling / lectures and
questions and answers followed by acupressure practice to
increase milk production. From the results of the activities
carried out, it turns out that the community still has low
knowledge about exclusive breastfeeding and there is still a
lack of support from husbands and families, at least breast milk
production and maternal affordability. From this activity it can
be concluded that the public can find out about exclusive
breastfeeding and can perform acupressure therapy to
increase breast milk production independently.
Abstrak
Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pemberian ASI
Eksklusif merupakan salah satu penyebab ibu tidak
memberikan ASI secara Eksklusif. Selain itu faktor
keterjangkauan waktu ibu, dukungan dari suami serta produksi
ASI yang sedikit juga mempengaruhi ibu dalam memberikan
ASI Eksklusif. Akupresur (Tuina) merupakan suatu teknik
penekanan pada titik Accupoint / meridian tubuh.
Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan memberikan pendidikan
kesehatan mengenai ASI Eksklusif dan Akupresur untuk
meningkatkan produksi ASI di RW 10 Kelurahan Karyamulya
Kecamatan Kesambi Kota Cirebon. Metode yang digunakan





penyuluhan/ceramah dan tanya jawab dilanjutkan dengan
praktek Akupresur  untuk memperbanyak produksi ASI. Dari
hasil kegiatan yang dilakukan ternyata masyarakat masih
memiliki pengetahuan yang rendah tentang ASI Eksklusif serta
masih kurangnya dukungan dari suami dan keluarga,
sedikitnya produksi ASI dan keterjangkauan waktu ibu. Dari
kegiatan ini dapat disimpulkan bahwa masyarakat dapat
mengetahui tentang ASI Eksklusif serta dapat melakukan
terapi Akupresur untuk meningkatakan produksi ASI secara
mandiri.
PENDAHULUAN
ASI eksklusif menurut World Health
Organization (2011) yaitu hanya
memberikan ASI saja tanpa makanan dan
minuman lain kepada bayi sejak lahir sampai
berumur 6 bulan, kecuali obat dan vitamin.
ASI (Air Susu Ibu) merupakan suatu emulsi
lemak dalam larutan protein, lactose dan
garam-garam organik yang disekresi oleh
kedua belah kelenjar payudara ibu, sebagai
makanan utama bagi bayi (Haryono dan
Setianingsih, 2014).
Menurut Maryunani (2010) ASI
mengandung nutrisi atau zat gizi yang paling
sesuai untuk pertumbuhan dan
perkembangan bayi. Kandungan gizi ASI
yang sesuai dengan kebutuhan bayi
menjadikan ASI dapat mencegah maloklusi/
kerusakan pada gigi (Fikawati dkk, 2015).
ASI mengandung kolostrom yang
merupakan zat kekebalan teutama IgA yang
bermanfaat untuk melindungi bayi dari
berbagai penyakit dan infeksi.
Kolostromnya mengandung protein, vitamin
A yang tinggi, karbohidrat dan lemak rendah
sehingga sesuai dengan kebutuhan gizi pada
hari-hari pertama kelahiran (Haryono dan
Setianingsih, 2014).
Haryono dan Setianingsih (2014)
menyebutkan bahwa ASI dapat membantu
mengeluarkan mekonium (feses bayi),
membantu pertumbuhan dan perkembangan
psikologik bayi melalui interaksi dan kontak
langsung antara ibu dan bayi. Ibu yang
berhasil menyusui bayinya secara eksklusif
akan merasakan kepuasan dan kebahagiaan
yang mendalam. Selain itu menurut
Maryunani (2010) ASI juga meningkatkan
jalinan kasih sayang (bounding) ibu dan
bayinya.
Haryono dan Setianingsing (2014)
menyebutkan bahwa ASI selalu bersih dan
bebas kontaminasi. Lain halnya dengan
pemberian susu formula pada bayi, harus
mempersiapkan, membersihkan botol dan
meracik dalam botol. ASI selalu berada pada
suhu yang tepat yaitu mengikuti suhu tubuh
ibu antara 37-390C, ASI dapat diberikan
secara on demand tergantung kebutuhan dan
permintaan bayi. ASI juga tidak
menyebabkan alergi dan menurunkan risiko
kematian neonatal (Fikawati dkk, 2015).
Menyusui merupakan cara alami
untuk memberikan asupan gizi, imunitas dan
memelihara emosional secara optimal bagi
pertumbuhan dan perkembangan bayi. Tidak
ada susu buatan (Susu Formula) yang dapat
menyamai ASI, baik dalam hal kandungan
nutrisi, faktor pertumbuhan, hormon dan
terutama imunitas. Karena imunitas bayi
hanya bisa didapatkan dari ASI (Kemenkes
RI, 2014).
Proses menyusui dapat meningkatkan
kadar oksitosin yang berguna untuk
kontraksi / penutupan pembuluh darah
sehingga apabila ibu menyusui bayi segera
setelah melahirkan maka kemungkinan
terjadinya perdarahan akan berkurang. Hal
ini dapat mengurangi kemungkinan
terjadinya anemia karena kekurangan zat
besi. Peningkatan kadar oksitosin ini juga
akan membantu rahim kembali ke ukuran
sebelum hamil. Proses pengecilan rahim ini
lebih cepat dibanding pada ibu yang tidak
menyusui (Haryono dan Setianingsih, 2014).
Menurut Haryono dan Setianingsih
(2014) manfaat ASI salah satunya adalah
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dapat meningkatkan kecerdasan bayi.
Memberikan ASI sebagai makanan terbaik
bagi bayi merupakan awal langkah untuk
membangun manusia Indonesia yang sehat
dan cerdas di masa depan. Pemberian ASI
secara eksklusif pada bayi akan mencegah
anak sering sakit. Anak sakit akan
menambah pengeluaran keluarga untuk
membawanya ke pelayanan kesehatan.
Pemberian ASI eksklusif merupakan upaya
promotif dan preventif dalam upaya
peningkatan derajat kesehatan masyarakat.
Program pemberian ASI eksklusif perlu
menjadi agenda utama yang harus didukung
karena dapat menghemat biaya kesehatan
secara signifikan (Fikawati dkk, 2015).
Pada 6 bulan pertama pemberian ASI
juga dapat menunda kehamilan. Sebesar
98% ibu tidak akan mengalami hamil pada 6
bulan pertama melahirkan apabila ibu
memberikan ASI secara eksklusif dan ibu
belum mengalami haid (Haryono dan
Setianingsih, 2014).
Akupresur merupakan suatu teknik
penekanan pada titik Accupoint / meridian
tubuh. Penekanan pada titik meridian utama,
yaitu titik SI1 (Sao Ce), ST 18 (Ru Ken),
serta CV 17 (Can Cung) yang dapat
membantu memperbanyak produksi ASI
(Wong dan Nisa, 2019).
Millenium Development Goals
(MDG’s), Indonesia menargetkan pada
tahun 2015 angka kematian bayi dan angka
kematian balita menurun sebesar dua pertiga
dalam kurun waktu 1990-2015. Berdasarkan
hal tersebut Indonesia mempunyai
komitmen untuk menurunkan angka
kematian bayi dari 68 menjadi 23/1.000
kelahiran hidup (KH) dan angka kematian
balita dari 97 menjadi 32/1.000 KH pada
tahun 2015. Menghadapi tantangan dari
MDGs tersebut maka perlu adanya program
kesehatan anak yang mampu menurunkan
angka kesakitan dan kematian pada bayi dan
anak. Salah satu program dalam proses
penurunan angka kematian bayi dan angka
kematian balita adalah program ASI
eksklusif, dan penyediaan konsultan ASI
eksklusif di Puskesmas atau Rumah Sakit.
Target 80% cakupan pemberian ASI
eksklusif di Indonesia masih sangat jauh dari
kenyataan. Pemberian ASI eksklusif
merupakan investasi terbaik bagi kesehatan
dan kecerdasan anak. Manfaat pemberian
ASI eksklusif sesuai dengan salah satu
tujuan dari Millenium Development Goals
(MDGs) yaitu mengurangi tingkat kematian
anak dan meningkatkan kesehatan Ibu.
WHO menyatakan sekitar 15% dari total
kasus kematian anak di bawah usia lima
tahun di negara berkembang disebabkan
oleh pemberian ASI secara tidak eksklusif.
Berbagai masalah gizi kurang maupun gizi
lebih juga timbul akibat dari pemberian
makanan sebelum bayi berusia 6 bulan.
Pemberian ASI sangat bermanfaat
bagi ibu, keluarga, dan negara. Manfaat
pemberian ASI antara lain, mencegah
perdarahan pasca persalinan, mengurangi 3
risiko terjadinya anemia, mengurangi risiko
kanker ovarium dan payudara, memperkuat
ikatan batin seorang ibu dengan bayi yang
dilahirkan,sebagai salah satu metode KB
badan sementara. Manfaat ASI bagi
keluarga antara lain, mudah pemberiannya
seperti tidak perlu mencuci botol dan
mensterilkan sebelum digunakan, meng
hemat biaya, bayi sehat dan jarang sakit
sehingga menghemat pengeluaran keluarga.
Manfaat ASI bagi Negara antara lain,
menurunkan angka kesakitan dan kematian
anak, mengurangi subsidi untuk rumah sakit,
mengurangi devisa untuk membeli susu
formula, meningkatkan kualitas generasi
penerus bangsa.
Berdasarkan hasil Analisa,
permasalahan yang ditemukan di Kelurahan
Karyamulya Kecamatan Kesambi Kota
Cirebon yaitu ibu yang tidak memberikan
secara ASI Eklusif. Dari 538 Kepala
Keluarga terdapat 14 Kepala Keluarga
(17,65%) / 14 ibu yang tidak menyusui
secara ASI Ekslusif. Terdapat banyak faktor
yang mempengaruhi ibu tidak memberikan
ASI secara Eksklusif, diantaranya yaitu
produksi ASI yang sedikit, Keterjangkauan
waktu karena ibu bekerja, serta kurangnya
mendapat dukungan dari suami dan
keluarga.
Dari uraian diatas penulis memiliki
keinginan untuk memberikan pendidikan
kesehatan mengenai ASI Ekslusif dan
Akupresur untuk meningkatkan produksi
ASI di RW 10 Kelurahan Karyamulya
Kecamatan Kesambi Kota Cirebon.
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METODE
1.  Identifikasi Masalah
Masalah ialah suatu hambatan atau
persoalan yang harus dipecahkan, dengan
kata lain masalah merupakan
kesenjangan antara kenyataan dan
harapan yang diinginkan dengan baik
agar tercapai tujuan dengan hasil yang
maksimal.
Identifikasi masalah merupakan
pengenalan masalah atau inventarisir
masalah. Identifikasi masalah adalah
proses penelitian yang paling utama
diantara proses lain. Masalah penelitian
akan menentukan kualitas penelitian.
Selain itu dapat juga menentukan apakah
sebuah kegiatan dapat disebut penelitian
atau tidak. Masalah penelitian secara
umum dapat kita temukan melalui studi
literatur atau pengamatan lapangan.
Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh
bahwa dari 538 Kepala Keluarga terdapat
14 Kepala Keluarga (17,65%) / 14 ibu
yang tidak menyusui secara ASI Ekslusif.
2. Pemecahan Masalah
a. Meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang ASI Eksklusif
b. Meningkatkan pengetahuan
masyarakat mengenai manfaat ASI
Eksklusif
c. Meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang cara pemberian
ASI Eksklusif
d. Menumbuhkan kesadaran pada
masyarakat mengenai peran
keluarga dalam mendukung


















a. Penyuluhan dilakukan dengan
metode : Ceramah, tanya jawab dan
diskusi





dilakukan dengan bentuk ceramah, diskusi
dan tanya jawab dan dilanjutkan dengan
praktek terapi Akupresur untuk
memperbanyak produksi ASI. Rincian
kegiatan ditunjukkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Rincian Kegiatan






2 Praktek terapi Akupresur untuk
meningkatkan produksi ASI
Praktek Baby Oil
1. Penyuluhan tentang ASI Eksklusif
Pengabdian masyarakat dalam
bentuk penyuluhan tentang ASI
Eksklusif merupakan langkah awal dari
intervensi temuan hasil pengamatan
untuk menangani permasalahan yang
ditemukan bahwa dari 538 Kepala
Keluarga terdapat 14 Kepala Keluarga
(17,65%) / 14 ibu yang tidak menyusui
secara ASI Ekslusif.
Penyuluhan tentang ASI Eksklusif dan
Akupresur untuk meningkatkan produksi
ASI dilaksanakan pada tanggal 22
Agustus 2019 yang dihadiri oleh ibu
menyusui, kader, bidan, tokoh agama
serta tokoh masyarakat. Hasil evaluasi
menunjukan antusias yang cukup tinggi
dari para peserta karena diskusi berjalan
dengan aktif dan peserta memahami
materi yang disampaikan.
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2. Praktek terapi Akupresur untuk
meningkatkan produksi ASI
Pada saat praktek terapi Akupresur
untuk meningkatkan produksi ASI semua
peserta melihat cara serta tahapan pemijatan
Akupresur untuk meningkatkan produksi
ASI.
Titik Akupresur yang dapat
digunakan untuk membantu meningkatkan
produksi ASI yang merupakan pada titik
meridian utama, yaitu pada titik SI1 (Sao




merupakan satu kesatuan kegiatan yang
tidak bisa dipisahkan untuk menangani
masalah Kesehatan yang berkaitan dengan
pola perilaku masyarakat. Perilaku
seseorang didasari oleh pengetahuan dan
sikap sehingga untuk merubah perilaku
harus diawali dari pengetahuan selain itu
pengetahuan merupakan faktor predisposisi
dari determinan perilaku (Notoatmodjo,
2010).
Jika dilihat dari antusias kehadiran
dan peran aktif yang ditunjukan oleh
masyarakat RW 10 Kelurahan Karyamulya
kecamatan Kesambi Kota Cirebon selama
kegiatan berlangsung mulai dari pemberian
Pendidikan kesehatan, dan praktik terapi
Akupresur, menunjukkan adanya keinginan
untuk dapat memberikan ASI secara
Eksklusif serta mampu melakukan praktek
terapi Akuptesur secara mandiri. Dengan
bertambahnya pengetahuan diharapkan
masyarakat di RW 10 Kelurahan
Karyamulya kecamatan Kesambi Kota
Cirebon mampu merubah perilaku dalam
pemberian ASI. Perilaku pemeberian ASI
secara Eksklusif yang masih rendah karena
kurangnya pengetahuan, keterjangkauan
waktu serta dukungan dari suami dan
keluarga pada ibu menyusui di RW 10
Kelurahan Karyamulya kecamatan Kesambi
Kota Cirebon berubah menjadi lebih tinggi
serta mampu mengatasi masalah produksi
ASI yang sedikit dengan terapi Akupresur
secara mandiri. Yaitu dengan melakukan
Akupresur atau penekanan di titik accupoint
pada jari kelingking tangan selama 5 menit
pada masing-masing tangan.
Titik Akupresur yang digunakan
untuk membantu meningkatkan produksi
ASI merupakan titik meridian utama, yaitu
titik SI1 (Sao Ce), ST 18 (Ru Ken), serta CV
17 (Can Cung) (Wong dan Nisa, 2019).
Seseorang yang telah menerima stimulus
atau objek yang berkaitan dengan kesehatan,
lalu melakukan persepsi atau pendapat
terhadap apa yang dia ketahui, proses
berikutnya diharapkan dia akan melakukan
atau mempraktikan apa yang dia ketahui
atau dia sikapi (nilai baik). Inilah yang
disebut dengan praktik (practice) kesehatan.
Sikap yang dimiliki seseorang belum tentu
terbukti dalam tindakan. Agar sikap dapat
dibuktikan atau diwujudkan diperlukan
faktor pendukung atau suatu kondisi yang
mendukung antara lain fasilitas. Apabila
penerimaan perilaku dilandasi oleh
pengetahuan dan sikap, kemungkinan
perilaku tersebut akan bersifat
langgeng.(Notoatmodjo, 2010)
SIMPULAN DAN SARAN
Dengan diadakannya kegiatan ini
masyarakat diharapkan mengetahui dan
memahami tentang manfaat ASI Eksklusif
serta dapat melakukan terapi Akupresur
untuk meningkatkan produksi ASI secara
mandiri. Setelah kegiatan ini diharapkan
masyarakat tidak hanya sekedar menambah
pengetahuan tetapi perlu kesadaran dalam
mendukung ibu untuk memberikan ASI
secara Eksklusif, serta dapat melakukan
terapi Akupresur secara mandiri, bagi tenaga
kesehatan supaya dapat memberikan
pelayanan kesehatan holistik pada masalah
produksi ASI yang sedikit dengan
melakukan terapi Akupresur, bagi
Puskesmas semoga dapat melakukan
kegiatan penyuluhan mengenai pelayanan
kesehatan holistik dengan memberdayakan
masyarakat.
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